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ABSTRACT

Telang flower kombucha at concentrations of Baduy forest honey correlated positively in lowering
cholesterol in broier chickens. This study aims to produce chicken meat that is low in cholesterol. This
study used 20 broiler chickens aged 3 months and treated with a solution of fermented telang flower
kombucha with concentrations of Baduy forest honey including 20%, 30% and 40% as the substrate to be
fermented for 14 days at 260C. The method of this study was RAL (Completely Randomized Design) in 4
treatments within 30 days accompanied by 5 repetitions. The treatment given to test animals includes TO,
namely control in the form of plain water/drinking. T1 was a solution of fermented telang flower kombucha
at a concentration of 20% Baduy forest honey. T2 is a solution of fermented telang flower kombucha at a
concentration of 30% Baduy forest honey. T3 is a solution of fermented telang flower kombucha at a
concentration of 40% Baduy forest honey. The research parameters tested included cholesterol levels, body
weight/weight, and consumption of drinking water. The results of this study were obtained through
ANOVA and further analysis was carried out in the form of Duncan's test with a confidence level of 95%.
The results of this study prove that telang flower kombucha at Baduy forest honey concentrations has
pharmacological activity as a significant cholesterol lowering so it can be concluded that 40%
concentration on Baduy forest honey fermented kombucha buna gulps is the best treatment in reducing
cholesterol in broiler chickens in all test parameters.
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ABSTRAK

Kombucha bunga telang pada konsentrasi madu hutan baduy berkolerasi secara positif dalam menurunkan
kolesterol pada ayam broier. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan daging ayam yang rendah
kolesterol. Penelitian ini menggunakan ayam broiler sebanyak 20 ekor yang berusia 3 bulan serta diberi
perlakuan larutan fermentasi kombucha bunga telang dengan konsentarsi madu hutan baduy meliputi 20%,
30%, dan 40% sebagai substratnya untuk difermentasi selama 14 hari pada suhu 26°C. Metode penelitian
ini adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap) pada 4 perlakuan dalam waktu 30 hari disertai pengulangan
sebanyak 5 kali. Perlakuan pemberian terhadap hewan uji meliputi TO yaitu kontrol berupa air
putih/minum. T1 berupa larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrsi madu hutan baduy
sebesar 20%. T2 berupa larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi madu hutan baduy
sebesar 30%. T3 berupa larutan fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi madu hutan baduy
sebesar 40%. Parameter peneltian yang diuji meliputi kadar kolesterol, berat/bobot tubuh, dan konsumsi air
minum. Hasil penelitian ini datanya dioleh melalui ANOVA dan dilakukan analisis lanjut berupa uji
Duncan dengan taraf kepercayaan sebesar 95%. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kombucha bunga
telang pada konsentrasi madu hutan baduy memiliki aktivitas farmakologi sebagai penurun kolesterol
secara nyata sehingga dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 40% pada madu hutan baduy fermentasi
kombucha buna telan merupakan perlakuan yang terbaik dalam menurunkan kolesterol ayam broiler pada
seluruh parameter uji.

Kata Kunci: Kolesterol, Madu Hutan Baduy, Ayam Broiler, Kombucha Bunga Telang

1. PENDAHULUAN
Konsumsi makanan yang mengandung protein merupakan salah satu upaya bagi setiap individu dalam
meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan hal yang menjadi prioritas bagi masyarakat pecinta kuliner.
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Terkendali atau tidaknya masyarakat tidak luput dari suatu penyakit yang menjadi perhatian besar untuk
meningkatkan terapi baik secara konvensional hingga modern. Penyakit yang berhubungan dengan adanya
peningkatan jumlah lemak disertai adanya kandungan protein hewani dalam darah dikenal sebagai
kolesterol. Salah satu makanan yang mengandung protein hewani atau kolesterol yaitu daging ayam. Ayam
merupakan salah satu hewan yang paling sering dimanfaatkan sebagai menu bagi masyarakat yang kurang
begitu favorit untuk mengkonsumsi ikan dan juga protein nabati lainnya sehingga dapat memberikan
dampak yang tidak baik bagi kesehatan yaitu meliputi obesitas, penyakit jantung koroner, dan juga
kolesterol (Rezaldi et al., 2022). Kolesterol adalah suatu senyawa lemak amfipatik dalam bentuk
komponen yang essensial pada bagian membran dan lipoprotein plasma bagian luar. Kolesterol secara
ideal disintesis dari suatu jaringan yang berasal dari Asetil KoA dan merupakan komponen pada sel otak
maupun syaraf.

Kolesterol pada kadar yang cenderung mengalami peningkatan dikenal sebagai hiperkolesteromia
dimana mekanisme terjadinya adalah lemak yang berasal dari makanan akan diserap pada bagian dalam
usus halus sehingga menjadi asam lemak bebas, fosfolipid, trigliserida, dan kolesterol, sehingga akan
terserap berupa kilomikron. Pengelompokkan kolesterol terdiri dari dua bagian yang meliputi HDL atau
yang merupakan kepanjangan dari High Density Lipoprotein dan dikenal sebagai kolesterol jahat, kemudian
LDL yang merupakan kepanjangan dari Low Density Lipoprotein. Definisi kolesterol dalam perspektif
biokimiawi yaitu suatu komponen lemak yang dibutuhkan oleh tubuh dan berperan penting dalam
mensintesis hormon, sel ginjal, testis, serta ovarium (Sumardi et al., 2016).

Solusi yang dapat ditawarkan dalam mencegah terjadinya suatu penyakit terutama dalam mengatasi
terjadinya peningkatan kolesterol adalah dengan mengkonsumsi minuman probiotik berbahan dasar teh
yang dihasilkan melalui metode bioteknologi fermentasi. Minuman tersebut dikenal sebagai kombucha.
Kombucha dapat dihasilkan dengan bahan lain yaitu bunga telang (Clitoria ternatea L) mengandung
senyawa bioaktif yang meliputi alkaloid, flavonoid, dan juga saponin (Pertiwi et al., 2022) yang berkhasiat
sebagai sumber antikolesterol.

Penelitian terkini pada kombucha bunga telang telah terbukti potensinya sebagai sumber antibakteri
(Rezaldi et al ., 2021 ; Fadillah et al; 2022 ; Rezaldi et al., 2022 ; Rochmat et al., 2022) sumber antifungi
(Rezaldi et al., 2022), sumber antimikroba (Puspitasari et al., 2022), dan sumber antikolesterol (Rezaldi et
al., 2022 ; Kolo et al., 2022). Hasil penelitian mengenai fermentasi kombucha bunga telang terkini telah
terungkap dari penelitian yang telah dilakukan oleh Rezaldi et al., (2022) yang menyatakan bahwa
fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula stevia sebesar 20%, 30%, dan 40% berkolerasi
secara positif dalam menurunkan kadar kolesterol pada bebek pedaging dibandingkan dengan pemberian air
putih sebagai kontrol negatif.

Hasil penelitian yang terkini khsusunya mengenai potensi kombucha bunga telang dalam menurunkan
kadar kolesterol dipengaruhi oleh kandungan serta konsentrasi substrat yang dimanfaatkan dalam
pembuatan nya. Hal tersebut menyebabkan adanya pengaruh aktivitas farmakolgi sebagai penurun
kolesterol yang berbeda-beda (Yanti et al., 2020). Hasil penelitian serupa yang dilakukan oleh Rezaldi et
al., (2022) menyatakan bahwa konsentrasi gula aren yang berbeda-beda meliputi 20%, 30%, dan 40% telah
terbukti berkolerasi seara positif pada aktivitas farmakologi nya sebagai penurun kadar kolesterol bebek
pedaging.

Substrat yang dimanfaatkan pada penelitian ini adalah Madu hutan baduy yang merupakan khas
Provinsi Banten. Hasil penelitian sebelumnya telah terungkap bahwa madu Clover Honey yang
dimanfaatkan sebagai substrat pada fermentasi kombucha bunga telang (Clitoria terantea L) pada
konsentrasi 20%, 30%, dan 40% berkolerasi secara positif dalam menghambat pertumbuhan bakteri gram
positif maupun negatif (Fadillah et al., 2022). Melihat dari perkembangan riset terkini pada potensi
kombucha bunga telang dari berbagai aspek farmakolgi, maka dalam penulis tertarik untuk melakukan
penelitian ini yang bertujuan untuk membuat formulasi dan sediaan larutan fermentasi kombucha bunga
telang pada konsentrasi substrat berupa madu hutan baduy dalam menurunkan kadar kolesterol pada Ayam
Broiler dengan konsentrasi 20%, 30%, dan 40% seperti pada penelitian terkini.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kolesterol

Kolesterol adalah salah satu senyawa lipid yang berlilin dimana secara mayoritas dan idealnya
dihasilkan pada organ hati serta bagian lainnya diperoleh dalam bentuk makanan. Kolesterol berpotensi
terjadi pada individu yang berkategori remaja bahkan anak-anak ( Samosir et al., 2018).Enam gejala yang
dialami oleh masyarakat oleh masyarakat pada penyakit yang berhubungan dengan kolesterol yaitu meliputi
nyeuri dan pegal pada bagian kepala, pegal-pegal pada bagian pundak, mudah mengantuk, adanya inflamasi

Title of Paper.. Title of Paper.. (First Author)



114
KLINIK Vol 2 No. 1 (2023) — ISSN : 2809-235X EISSN : 2809-2090

disertai pembengkakan pada bagian kaki, mudah lelah, dan kadar kolesterol melebihi 120 sampai 240
mg/dL.

Kolesterol secara biokimiawi merupakan bagian dari lipid sebagai komponen yang memegang
peranan penting pada organ sel terutama membran sel dalam tubuh serta bagian dari lipoprotein plasma
sebagai prekursor pada sel dalam mensintesis hormon steroid maupun garam empedu. Meningkatnya kadar
kolesterol dalam darah merupakan salah satu indikator meningkatnya kadar kolesterol pada beberapa
jaringan tubuh (Nurazizah et al., 2020). Meningkatnya berat badan atau yang dikenal sebagai obesitas
disebabkan adanya kalori yang terus mengalami peningkatan dalam tubuh dan dapat menyebabkan berbagai
dampak negatif seperti jantung koroner.

Kegemukan atau yang dikenal sebagai obesitas merupakan salah satu permasalahan yang sering
muncul pada beberapa dekade ini. Badan Organisasi Dunia atau yang dikenal sebagai WHO pada tahun
2016 telah membuktikan bahwa diatas 1,9 miliyar terjadi pada individu dengan kategori dewasa yang
cenderung mengalami peningkatan bobot badan. Jumlah yang semakin mengalami peningkatan ini telah
melebihi 650 juta orang abnormal dan secara berlebihan berpotensi dalam merusak gaya hidup yang sehat
(WHO, 2017).

Peningkatan berat badan atau yang dikenal dalam bahasa asing sebagai over weight dapat terjadi
karena kalori yang diperoleh dari bahan makananan biasanya melebihi dari kalori yang dimanfaatkan untuk
melakukan aktivitas sehari-hari yang terjadi dalam waktu yang cukup lama dan secara ideal kalori yang
terdapat dalam junlah yang berlebihan disimpan dalam tubuh berupa lemak jenis trigliserida. Wanita pada
umumnya mempunyai prosentase lemak lebih meningkat dibandingkan pria. Perbandingan yang ideal
antara prsentase lemak dengan berat badan yaitu 20-30% pada wanita, sedangakan pada pria sebesar 18-
23%. Lemak berperan penting bagi tubuh, akan tetapi jika berada dalam jumlah yang meningkat idealnya
menyebabkan penyakit. Wanita pada lemak tubuh yang melebihi prosentase sebesar 30% , sedangkan pada
pria melebihi prosentase sebesar 25% dapat dikategorikan sebagai obesitas. Lemak yang berlebih
merupakan salah satu fakta yang terungkap sebagai pemicu terjadinya berbagai penyakit seperti kolestero
salah satunya. Kolesterol yang mengalami peningkatan didalam darah dapat menyebabkan terjadinya
induksi pada penyempitan maupun penyumbatan pembuluh darah yang secara ideal terjadi pada otak,
sechingga dapat menyebabkan terjadinya penyakit karddiovaskular dimana pembuluh darah dijantung
mengalami penyempitan pula.

2.1.1. Ayam Broiler (Pedaging) Sebagai Sumber Kolesterol

Sumber protein hewani tinggi dengan kadar gizi yang meningkat adalah daging dan telur.
Kebutuhan sumber protein hewani yang meliputi daging maupun telur cenderung mengalami peningkatan
dalam segi penjualan dan permintaan khususnya di negara Indonesia seiring dengan terjadinya peningkatan
jumlah penduduk. Ayam pedaging atau yang dikenal sebagai ayam broiler merupakan salah satu komoditas
hewan yang dibudidaya atau diternak berpotensi dalam memproduksi daging maupun telur guna memenuhi
kebutuhan pangan yang berasal dari protein hewani. Nilai kolesterol pada ayam pedaging relatif lebih tinggi
jika dibandingkan dengan sumber protein lain nya seperti ikan. Pentingnya dalam meningkatkan kesadaran
dari masyarakat untuk meningkatkan kesehatan perlu diterapkan guna memenuhi bahan pangan yang
berasal dari protein hewani dengan kadar kolesterol rendah. Dampak negatif yang akan diterima oleh
masyarakat jika masih cenderung meningkatkan bahan pangan dengan kadar kolesterol tinggi yaitu adanya
pembesaran pada organ hati (Nuraizah ez al., 2020).

2.1.2 Manfaat Kombucha Bagi Kesehatan

Kombucha merupakan salah satu minuman probiotik yang dihasilkan melalui metode bioteknologi
fermentasi dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Rezaldi et al., 2022), sumber antibakteri (Rezaldi
et al., 2021 ; Fadillah et al., 2022 ; Rochmat et al., 2022 ; Kusumiyati et al., 2022), sumber antimikroba
(Puspitasari ef al ., 2022), sumber antifungi (Rezaldi et al., 2022), sumber antioksidan (Situmeang et al.,
2022), dan sumber antikanker (Taupiqurrohman et al., 2022).

Bahan lain yang dapat dimanfaatkan sebagai pembuatan kombucha yaitu bunga telang yang dikenal
dengan nama ilmiah Clitoria ternatea L. Bunga telang memiliki kandungan metabolit sekunder (Pertiwi et
al., 2022) sehingga mempunyai aktivitas farmakologi dalam aspek terapeutik. Hasil penelitian terkini yang
telah dilakukan oleh Abdilah et al., (2022) telah membuktikan bahwa larutan fermentasi kombucha bunga
telang mengandung senyawa metabolit sekunder yang meliputi alkaloid, flavonoid, dan saponin yang
masing-masing telah terbukti memiliki aktivitas farmakologi sebagai sumber antibakteri, sumber
antimikroba, sumber antifungi, dan sumber antikolesterol (Rezaldi et al., 2022 ; Kolo et all., 2022).

3. METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian
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Rancangan percobaan pada penelitian ini adalah menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan menggunakan 4 perlakuan dan disertai pengulangan sebanyak 5 kali. Perlakuan dalam penelitian ini
meliputi TO yaitu perlakuan kontrol atau tanpa pemberian kombucha bunga telang. T1 merupakan
perlakuan pemberian kombucha bunga telang pada konsentrasi madu hutan baduy sebesar 20%. T2
merupakan pemberian kombucha bunga telang pada konsentrasi madu hutan baduy sebesar 30%. T3
merupakan pemberian kombucha bunga telang pada konsentrasi madu hutan baduy sebesar 40%.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat dan bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi toples kaca sebanyak 12 buah
sebagai inkubator selama proses fermentasi kombucha bunga telang yang dibeli dari rumah fermentasi
kombucha, Tangerang, Banten. Kandang ayam sebagai wadah ayam boiler selama penelitian berjalan.

Scoby dan baby scoby yang berumur 1 minggu sebagai kultur awal pada fermentasi kombucha bunga
telang. Madu hutan baduy sebagai substrat pada konsentrasi 20%, 30%, dan 40%. Bunga telang sebanyak
1,5 kg yang didapatkan daru Kampung Pekuncen, Desa Ciwedus, Kota Cilegon pada kondisi segar (Rezaldi
et al., 2021). Ayam broiler dengan jumlah 20 ekor dan berusia skitar 3 bulan yang didapatkan dari Desa
Ciwedus, Kampung Pekuncen, Kota Cilegon, Provinsi Banten.

Pengambilan Sampel Bunga Telang

Bunga telang dengan jumlah 1,5 kg dalam kondisi segar dicuci pada air mengalir, sampai bersih,
kemudian dikeringanginkan. Bunga telang yang sudah kering disimpan pada wadah bersih, lalu direbus
serta ditambahkan starter yang berfungsi untuk fermentasi kombucha bunga telang berjalan secara statis
selama 14 hari (Fathurrohim et al., 2022).

Membuat Larutan Fermentasi Kombucha Bunga Telang (Clitoria ternatea L)

Langkah-langkah dalam pembuatan larutan fermentasi kombucha bunga telang meliputi persiapan
toples kaca yang telah berisikan 17,2 gram bunga telang dan air mineral sebanyak 1 liter. Melakukan
penambahan madu hutan baduy dengan konsentrasi 20%, 30%, dan 40% dan sebelumnya telah dilakukan
pemanasan dalam waktu 10 menit sampai mencair. Menambahkan starter berupa baby scoby dengan usia 1
minggu dan berukuran 8% (v/v) pada setiap perlakuan. Menutup dengan kain dan mengikat dengan karet.
Memberikan label pada masing-masing konsentrasi madu hutan baduy fermentasi kombucha bunga telang
20%, 30%, dan 40%. Penutupan toples kaca dengan kain bertujuan untuk memperlancar proses fermentasi
kombucha bunga telang berjalan secara statis yang dilakukan pada suhu 25°C (Rezaldi et al., 2022).
Pengecekan Kadar Kolesterol Ayam Boiler

Langkah-langkah dalam pengecekan kadar kolesterol ayam meliputi pengambilan darah ayam boiler
sebanyak 2 mL. Memasukkan kedalam tabung darah yang mengandung EDTA dan bertujuan untuk
menghindari pembekuan darah selama proses distribusi menuju laboratorium sebaiknya sampel disimpan
pada suhu rendah atau dingin (termos es) (Kolo et al., 2022).

Parameter Penelitian

Parameter dalam penelitian ini meliputi kadar kolesterol darah ayam, bobot badan ayam, dan
konsumsi air minum (Rezaldi et al., 2022).

Analisis Data

Metode dalam menganalisis data ini adalah ANOVA dan dilanjutkan melalui analisis Duncan pada
taraf kepercayaan 95% (Pamungkas et al., 2022).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter hasil penelitian ini yang meliputi pengujian kolesterol darah, berat atau bobot badan, serta
konsumsi air minum pada ayam boiler setelah pemberian kombucha bunga telang (Clitoria ternatea L)
tercantum pada tabel 1 dibawabh ini.

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Pada Kolesterol Darah, Bobot Badan, dan Konsumsi Air Minum pada
Ayam Boiler pasca pemberian kombucha bunga telang sebagai efek farmakologi

Variabel TO (Tanpa T1 (Pemberian T2 (Pemberian T3 (Pemberian
Pemberian Kombucha Bunga | Kombucha Bunga | Kombucha Bunga
Kombucha Bunga Telang Telang Telang
Telang) Konsentrasi Madu | Konsentrasi Madu | Konsentrasi Madu
Hutan Baduy 20%) | Hutan Baduy 30%) | Hutan Baduy 40%)
Kolesterol daging 94.75* 5.78 86.65" 4.26 79.67* 4.21 68.50%3.20
(mg/dL)
Berat/Bobot Tubuh 1428.72* 76.55 1326.72%%* 69.23 9135+ 65.13 790% 62.11
(gram)
Konsumsi 1452.73* 72.80 1168.72°* 79.90 988.70°* 76.30 866.72* 76.55
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Keterangan :
Tanda yang berbeda pada baris yang sama telah membuktikan perbedaan yang nyata diantara perlakuan.

TO : air putih tanpa larutan fermentasi kombucha bunga telang sebagai kontrol

T1 : Kombucha bunga telang pada konsentrasi madu hutan baduy sebesar 20%
T2 : Kombucha bunga telang pada konsentrasi madu hutan baduy sebesar 30%
T3 : Kombucha bunga telang pada konsentrasi madu hutan baduy sebesar 40%

Tabel 1 yang tercantum diatas telah membuktikan bahwa kombucha bunga telang sebagai konsumsi
air minum terbukti memiliki aktivitas farmakologi sebagai antikolesterol yang berbeda-beda. Hasil
penelitian ini juga telah membuktikan bahwa konsentrasi madu hutan baduy yang diberikan, maka terlihat
potensi atau aktivitas farmakologi nya sebagai antikolesterol pada ayam broiler jika dibandingkan dengan
perlakuan air putih sebagai kontrol. Hal tersebut disebabkan karena metabolit yang terkandung pada hasil
fermentasi kombucha bunga telang adalah niasin dalam bentuk vitamin B3 (Rezaldi et al., 2022). Selain itu
terdapat metabolit sekunder yang telah teruji secara kualitatif pada larutan fermentasi kombucha bunga
telang yang meliputi alkaloid, flavonoid, dan saponin (Abdilah et al., 2022) dimana masing-masing
senyawa metabolit sekunder tersebut memiliki aktivitas farmakologi yang berbeda-beda sebagai
antikolesterol pada ayam broiler.

Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa larutan fermentasi kombucha bunga telang
mengandung senyawa metabolit sekunder yang terdiri dari salah satunya adalah alkaloid. Alkaloid yang
terkandung dalam larutan fermentasi kombucha bunga telang berpotensi dalam meningkatkan pembentukan
garam empedu, sehingga berpotensi pula dalam menurunkan kadar kolesterol. Hasil penelitian ini telah
memberikan efek farmakologi secara nyata. Pernyataan hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Adriani et al., (2015) yang menyatakan bahwa senyawa metabolit sekunder
terutama dari golongan alkaloid berpotensi dalam menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Kandungan
senyawa metabolit sekunder lain nya yang terdapat pada kombucha bunga telang adalah flavonoid.
Flavonoid yang terkandung dalam larutan fermentasi kombucha bunga telang berpotensi dalam melindungi
pembuluh arteri yang rusak, mengeliminasi jumlah kolesterol yang tertimbun pada permukaan arteri
endotel darah (Nurazizah et al., 2020).

Hasil penelitian ini pun telah terbukti bahwa adanya aktivitas farmakologi dalam suatu konsentrasi
substrat yang berbeda-beda dapat terlihat menghasilkan aktivitas farmakologi yang berbeda-beda pula
dalam menurunkan kadar kolesterol. Penelitian ini menggunakan substrat madu hutan baduy dimana
konsentrasi terendah yaitu 20% pada parameter penelitian secara keseluruhan dan konsentrasi madu hutan
baduy tertinggi yaitu 40% pada parameter penelitian secara keseluruhan. Hasil penelitian ini didukung oleh
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rezaldi et al., (2022) yang telah terbukti bahwa konsentrasi gula
stevia sebesar 40% pada kombucha bunga telang mampu menurunkan kadar kolesterol pada bebek
pedaging dengan parameter uji yang meliputi kolesterol daging , berat badan dan juga air minum putih
sebagai kontrol. Hasil penelitian lain juga yang mendukung bahwa konsentrasi gula aren sebesar 20% pada
komnbucha bunga telang merupakan konsentrasi terendah jika dibandingkan dengan konsentrasi gula aren
sebesar 30% dan 40% dalam menurunkan kadar kolesterol bebek pedaging yang meliputi parameter uji
kolesterol daging, bobot tubuh atau berat badan, dan air putih sebagai konsumsi (Rezaldi et al., 2022). Hasil
penelitian lain nya yang lebih mendukung telah dilakukan oleh Kolo et al., (2022) yang menyatakan bahwa
konsentrasi 40% pada gula pasir putih yang difermentasikan pada kombucha bunga telang merupakan
perlakuan yang terbaik pada aktivitas farmakologi nya sebagai antikolesterol ayam broiler yang meliputi
parameter uji seperti kolesterol daging, bobot atau berat badan, dan juga konsumsi air minum sebagai
kontrol.

Hasil penelitian ini telah terbukti bahwa konsentrasi madu hutan baduy larutan fermentasi kombucha
bunga telang berkolerasi secara positif pada seluruh perlakuan dalam menurunkan kolesterol pada ayam
broiler yang meliputi parameter uji seperti kolesterol daging, bobot atau berat badan, dan juga air putih
sebagai kontrol.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kombucha bunga telang pada konsentrasi madu hutan baduy sebesar 40% merupakan perlakuan yang

terbaik dalam menurunkan kadar kolesterol ayam broiler pada seluruh parameter uji.
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